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ABSTRAK 

Laporan keberlanjuatan adalah laporan yang dipublikasikan ke masyarakat umum 

sebagai bentuk dukungan perusahaan dalam tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

berisi tentang tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan lingkungannya atau 

Corporate Social Responsibility (CSR). Namun, Berdasarkan Undang-Undang No 40 

Tahun 2007, perseroan yang wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL) hanya perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam saja. Maka dari itu, penelitian ini akan 

membahas apakah perusahaan jasa konstruksi (PT Adhi Karya Tbk) melaporkan 

laporan keberlanjutannya secara memadai, meskipun tidak diwajibkan melaksanakan 

TJSL menurut undang-undang yang berlaku di Indonesia. Penulisan karya tulis ini 

menggunakan metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yakni laporan keberlanjutan PT Adhi Karya Tbk dan standar GRI 

yang dapat diunduh melalui website resminya. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

pengungkapan CSR PT Adhi Karya Tbk tahun 2019-2020 secara keseluruhan berturut-

turut berada pada persentase 37% dan 39% yang menjelaskan bahwa tingkat 

pengungkapan CSR secara keseluruhan masih jauh dari kata sempurna. 
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Abstract 

 

A Sustainability Report (SR) is a report published to the general public as a form of 

company support for sustainable development goals containing Corporate Social 

Responsibility (CSR). However, based on Law No. 40 of 2007, companies that are 

required to carry out social and environmental responsibility are the only companies 

that carry out their business activities in the field of and/or related to natural 

resources. Therefore, this study will discuss whether the construction service company 

(PT Adhi Karya Tbk) reports its sustainability report adequately. However, it is not 

required to implement CSR according to the laws in force in Indonesia. This paper 

was written using the method of documentation and literature study. The data used is 

secondary data, namely the sustainability report of PT Adhi Karya Tbk and GRI 

standards which can be downloaded through the official website. The results show that 

the level of CSR disclosure of PT Adhi Karya Tbk in 2019-2020 is at 37% and 39%, 

respectively, which explains that the level of CSR disclosure as a whole is still far from 

perfect.  
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